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Abstract 
The advantage of humans with other creatures is that they are able to function the 
mind. Like other creatures, Allah is also given reason. Reason can also be called a 
neuroscience. Humans are thinking animals, wherein the Creator of man is given 
the mandate to prosper the earth as Caliph fil ard. As a caliph must be brainy or 
truly maximize the best possible behavior and reason and also not a liar. Indeed, if 
he does not stop [doing so], we will withdraw his head [into hell]. In addition to 
discussing the brain or reason it also shows its connection with the verse that ends, 
"afalaa ta’qiluun" also verses that end, "Afalaa yatadzakkaruun". This paper 
wants to revive the function of humans as noble beings who have been equipped 
with extraordinary intelligence by Allah. With the brain that God has designed in 
such a way, is mankind going to deny responsibility as the most noble creature, 
also whether humans will only become natural destroyers that God has given to 
humans to manage it. 
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Abstrak 
Kelebihan manusia dengan makhluk lainnya adalah terletak pada bisa 
mefungsikannya akal.Sebagaimana  makhluk lainnya juga oleh Allah 
dianugerahi akal. Akal juga bisa disebut dengan neurosains. Manusia 
adalah hewan yang berfikir,dimana oleh Sang Pencipta manusia diberi 
amanah untuk memakmurkan bumi sebagai Khalifah fil ard. Sebagai 
khalifah harus berotak cerdas atau benar-benar memaksimalkan oatak dan 
akalnya sebaik mungkin dan juga tidak pendusta.Seperti dalam Qur’an 
Surat al ‘alaq [96]:15-16, ”Sekali-kali tidak! Sungguh, jika dia tidak berhenti 
[berbuat demikian] niscaya Kami tarik ubun-ubunnya [ke dalam neraka]. 
Selain membahas otak atau akal juga ditampilkan hubungannya dengan 
ayat yang berakhiran ,”afalaa ta’qiluun’ juga ayat-ayat yang berakhiran, 
”Afalaa yatadzakkaruun”. Tulisan ini ingin mengangkat kembali fungsi 
manusia sebagai makhluk mulia yang oleh Allah sudah dibekali dengan 
kecerdasan yang luar biasa. Dengan otak yang oleh Allah telah didesain 
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sedemikian rupa cangginya, apakah manusia akan mengingkari 
tanggungjawab sebagai makhluk paling mulia, juga apakah manusia akan 
hanya menjadi perusak alam  yang oleh Allah telah diserahkan kepada 
manusia untuk mengelolanya. 
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